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Abstract 

 

This study aims to examine the impact of the STAD type cooperative learning model using smart box 

media and equipped with LKPD Question Cards. This investigation was conducted at SMP PGRI 

Waingapu, with class VIII B functioning as a control group consisting of 24 students, while class VIII 

C functioning as an experimental group with a total of 23 students in the 2025/2026 academic year. 

This type of research can be explained through a comparison of the average value of the control group 

obtained, namely 51.84 (pretest) and 82.27 (posttest), and the average value of the experimental group 

of 43.07 (pretest) and 73.84 (posttest). The results of hypothesis testing were carried out using a 

sample t-test which showed an Asmp. Sig (tailed) value of 0.001, which means the value is <0.05 so 

that H0 is rejected and H1 is accepted. It can be concluded that the STAD type cooperative learning 

model assisted by smart box media equipped with LKPD Question Cards has a significant effect on 

the learning outcomes of class VIII C students which is an experimental class at SMP PGRI 

Waingapu. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana yang 

bertujuan untuk mewujudkan suasana dimana 

siswa dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki agar dapat berkembang secara 

spiritual, memiliki akhlak mulia, memiliki 

pengendalian diri, cerdas, berkepribadian, serta 

memiliki keterampilan yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara (Laili et al., (2022). Tujuan 

pendidikan untuk membentuk karakter yang 

baik dan sikap moral yang benar dalam 

individu. Melibatkan pembentukan nilai-nilai 

seperti integritas, tanggung jawab, kejujuran, 

disiplin, dan empati (Hakim, 2023). 

Pembelajaran merupakan upaya 

mengubah masukan berupa siswa yang belum 

terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa 

yang belum memiliki pengetahuan tentang 

sesuatu, menjadi siswa yang memiliki 

pengetahuan (Tri Prastawati & Mulyono, 

2023).Proses pembelajaran dalam kelas akan 

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran dan 

sebelum guru masuk dalam kelas, sudah harus 

mempersiapkan segala rencana pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dalam kelas. Baik itu 

rencana pelaksanaan rencana pembelajaran 

maupun perangkat pembelajaran lainnya akan 

digunakan saat melakukan pembelajaran di 

kelas. Proses pembelajaran yang terjadi di 

dalam kelas merupakan usaha untuk mengubah 

pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa 

(Harahap & Zaki,2024).Pembelajaran yang 

baik dipersiapkan oleh guru dapat 

memaksimalkan hasil belajar siswa. 

Belajar adalah proses yang berlangsung 

sepanjang hidup. Hampir semua keterampilan, 

pengetahuan, kebiasaan, dan sikap manusia 

terbentuk, disesuaikan, dan berkembang 

melalui belajar. Oleh karena itu, aktivitas 

belajar adalah aspek yang sangat penting 

dalam kehidupan setiap individu. Sebab itu, 

pemahaman yang tepat mengenai konsep 

belajar menjadi sangat penting, terutama bagi 

para pendidik yang terlibat langsung dalam 

proses pendidikan (Salsabila Salsabila et al., 

2024). Hasil belajar menjadi refleksi dari 

kemampuan siswa dalam menguasai pelajaran 

tertentu. Oleh karena itu, pemahaman yang 

benar mengenai konsep belajar sangat krusial, 

terutama bagi pendidik yang terlibat langsung 

dalam kegiatan belajar mengajar (Salsabila 

Salsabila et al., 2024). Hasil belajar tidak 

hanya terlihat dari nilai, tetapi juga dari 

pemahaman konsep yang lebih bermakna 

(Rukmana dan Trihantoyo,2021).  

Model pembelajaran kooperatif yang disebut 

Student Teams Achievement Division (STAD) 

merupakan salah satu metode dasar dalam 

pembelajaran kooperatif, di mana siswa 

bekerja dalam kelompok yang bervariasi untuk 

mempelajari sejumlah materi, kemudian 

mereka mengadakan kuis untuk menilai 

kemajuan masing-masing individu (Fitri 

Umardiyah et al., 2024). Untuk mencapai 

tujuan tersebut, perlu adanya inovasi dalam 

model dan media pembelajaran untuk 

mendongkrak hasil belajar siswa. Maka dari 

itu, sangat penting untuk memperbarui model 

serta media pembelajaran demi peningkatan 

hasil belajar siswa. Tujuan utama dari 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

STAD adalah untuk memberi motivasi kepada 

siswa agar saling membantu dan mendukung 

dalam memahami materi yang diajarkan. Agar 

tim mereka dapat meraih penghargaan, siswa 

perlu membantu teman dalam kelompok 

mereka selama proses belajar (Parida, 2023).  

Smart Box adalah alat pembelajaran 

interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Alat 

ini menawarkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, di mana siswa dapat 

berpartisipasi secara aktif, menjelajahi, dan 

menerapkan konsep yang sudah mereka 

pelajari (Iii et al., 2024). Media ini berbentuk 

kubus dengan angka yang bervariasi dari 1 

hingga 20 dan memiliki beragam warna. 

Penggunaan media ini dapat menarik perhatian 

anak-anak saat belajar. Dengan memanfaatkan 

Smart Box, anak-anak bisa belajar sambil 

bermain, melatih memori, dan mengasah 

keterampilan dalam memecahkan masalah, 

sekaligus mendukung perkembangan kognitif 

mereka secara maksimal (qur’an dan sholehah, 

2024). Kartu Pertanyaan merupakan salah satu 

inovasi media berupa kartu yang dilengkapi 

dengan gambar dan berisi pertanyaan atau 

situasi berkaitan dengan materi pembelajaran, 

yang bertujuan mendorong siswa untuk 

menjawab atau menyelesaikan masalah dalam 

proses belajar (Nauli Situngkir et al, 2023). 

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA (F) 

kelas VIII di SMP PGRI Waingapu pada 10 

April 2025, diketahui bahwa pembelajaran di 
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sekolah tersebut menerapkan model PBL dan 

Discovery Learning serta menggunakan buku 

paket untuk menyampaikan materi. Hal ini 

diperkuat oleh fakta nilai siswa dalam 

Penilaian Tengah Semester untuk kelas VIII B 

dan C Tahun Ajaran 2025/2026 Semester 

Ganjil, di mana dari 24 siswa di kelas VIII B, 

hanya 12,5% yang mencapai ketuntasan, 

sementara 87,5% belum tuntas. Sedangkan di 

kelas VIII C, dari 23 siswa, hanya 30,43% 

yang mencapai ketuntasan dan 65,57% sisanya 

belum tuntas.  

Hasil belajar merupakan indikator 

keberhasilan yang diperoleh siswa yang 

menunjukkan adanya perubahan nyata, di 

mana hasil belajar mencakup keaktifan, 

keterampilan proses, prestasi, motivasi belajar, 

dan kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan belajar (Jasmiati, 

2023).  

Dengan latar belakang yang sudah 

disampaikan, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Dampak 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

yang Didukung Media Smart Box dan Kartu 

Pertanyaan Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII IPA di SMP PGRI Waingapu”.  

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam studi ini 

adalah eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif komparatif. Eksperimen adalah 

metode pengajaran di mana siswa melakukan 

percobaan dan mengalami serta membuktikan 

sendiri apa yang mereka pelajari selama proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode 

ini, siswa diharapkan dapat merasakan, 

mencari kebenaran, mencoba, dan menarik 

kesimpulan dari pengalaman yang mereka 

alami.  

Populasi yang diteliti dalam studi ini 

mencakup semua murid kelas VIII di SMP 

Katolik Padadita, di mana kelas VIII B yang 

berisi 24 siswa berfungsi sebagai kelompok 

kontrol dan kelas VIII C yang terdiri dari 23 

siswa sebagai kelompok eksperimen. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes 

yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda. 
Teknik untuk menganalisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif, yang mencakup 

penghitungan nilai rata-rata dan deviasi standar 

dari hasil pretest dan posttest untuk setiap 

kelas. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa varians antar kelompok 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 

tersebut serupa. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui sebaran atau distribusi data. Uji t 

berpasangan atau uji t untuk sampel yang 

berpasangan dilaksanakan dengan bantuan 

SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan di SMP Katolik Padadita selama 

semester genap tahun ajaran 2025/2026, 

ditemukan adanya perbedaan yang signifikan 

dalam hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Stad 

dengan dukungan media Smart Box dan LKPD 

Question Card. Hal ini diratifikasi melalui 

analisis data yang telah diproses menggunakan 

SPSS 21. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan awal di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen berada pada tingkat yang rendah. 

Sebelum memulai pembelajaran, dilakukan 

pretest yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda, 

sementara posttest di akhir pembelajaran juga 

memiliki 10 soal pilihan ganda. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas sebagai subjek, di mana 

kelas VIII B berfungsi sebagai kelas kontrol 

yang menerapkan model Discovery Learning, 

sedangkan kelas VIII C berperan sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan kooperatif tipe 

Stad dengan bantuan media Smart Box dan 

LKPD Question Card.  

Sesuai dengan tabel 1, analisis 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai untuk kelas 

kontrol adalah 51,84 dan nilai posttest 

mencapai 82,27. Di lain pihak, nilai rata-rata 

pretest untuk kelas eksperimen (VIII B) adalah 

43,07, dan posttest memberikan nilai 73,84. 

Ketuntasan siswa di kelas kontrol 

menunjukkan bahwa tidak ada peserta yang 

mencapai KKM pada pretest, sedangkan pada 

posttest hanya 13 siswa yang tuntas dan 11 

siswa tidak tuntas. Di kelas eksperimen, 

ketuntasan siswa pada pretest mencapai 7 

siswa tuntas, dan pada posttest terdapat 10 

siswa yang tuntas. Meskipun ada siswa yang 

belum mencapai KKM, rata-rata nilai siswa 

menunjukkan peningkatan. Menurut Sukma et 

al. (2022), pengujian validitas sangat penting 

untuk memastikan instrumen pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian, khususnya untuk 

menilai validitas pertanyaan. Agar data yang 

diperoleh akurat, instrumen tes dalam 

penelitian harus memenuhi kriteria yang 
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diperlukan. Hasil analisis butir soal pretest 

pada kelas kontrol yang berjumlah 10 soal 

menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa 9 

butir dinyatakan valid (tabel 2) dengan nilai 

signifikansi 0,05, sehingga satu soal tidak 

dapat diterapkan. Sebaliknya, analisis butir 

soal posttest pada kelas kontrol yang juga 

terdiri dari 10 soal menunjukkan semua soal 

valid (tabel 3) dengan nilai signifikansi 0,05, 

sehingga satu soal tidak dapat diterapkan. 

Hasil analisis posttest pada kelas kontrol yang 

berjumlah 10 soal juga menunjukkan semua 

soal valid (tabel 5) dengan nilai signifikansi 

0,6.  

Uji reliabilitas dilakukan pada data yang sudah 

valid. Sesuai dengan Taopik et al. (2023:5), 

tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk 

mengevaluasi konsistensi dari pertanyaan yang 

digunakan oleh peneliti. Proses uji reliabilitas 

mencakup semua butir pertanyaan dalam 

instrumen penelitian untuk mengetahui 

seberapa konsisten hasil pengukuran tersebut. 

Hasil dari uji reliabilitas (Tabel 6) untuk soal 

pretest kelas kontrol mencatat nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,591 yang lebih kecil dari 0,6, 

sedangkan untuk soal posttest memperoleh 

nilai Cronbach's Alpha 0,655 yang lebih tinggi 

dari 0,6. Untuk kelas eksperimen, nilai 

Cronbach's Alpha untuk soal pretest adalah 

0,679 yang juga lebih tinggi dari 0,6, dan soal 

posttest menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

0,661 yang juga lebih dari 0,6. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa data dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen pada pretest dan 

posttest dianggap dapat diandalkan dan layak 

untuk digunakan.  

Setelah memverifikasi validitas dan 

reliabilitas, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengujian homogenitas dan 

normalitas untuk memastikan bahwa data 

mengikuti distribusi yang normal. Prosedur ini 

menggunakan metode liliefors karena jenis 

data yang dianalisis adalah data interval. 

Tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah distribusi data bersifat 

normal (Aliyah dan Purwanto, 2022:4). Jika 

nilai signifikansi suatu data lebih dari 0,05, 

maka data tersebut dapat dianggap normal. 

Jika data terdistribusi normal, maka uji 

homogenitas dapat dilanjutkan. Berdasarkan 

informasi yang terdapat dalam (tabel 7), hasil 

belajar pretest pada kelas kontrol menunjukkan 

angka 0,157, yang lebih tinggi dari 0,05, 

sementara posttestnya adalah 0,215, yang juga 

melebihi 0,05. Ini menunjukkan bahwa data di 

kelas kontrol mengikuti distribusi normal 

karena nilai signifikansinya di atas 0,05. Untuk 

kelas eksperimen, hasil belajar pretest tercatat 

pada angka 0,243, yang juga lebih dari 0,05, 

dan posttest 0,174, yang masih lebih dari 0,05. 

Hal ini mengindikasikan bahwa data di kelas 

eksperimen juga terdistribusi normal dengan 

signifikansi di atas 0,05, sehingga bisa 

dilanjutkan ke langkah berikutnya, yaitu uji 

homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara varians kelompok, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa varians tersebut 

relatif sama. Data akan dianggap homogen jika 

nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

Berdasarkan (tabel 8), hasil perhitungan 

menggunakan SPSS 21 for windows 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi rata-rata 

yang diperoleh adalah 0,328, yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data bersifat homogen, yang 

menunjukkan tidak adanya perbedaan antara 

kelompok.  

Analisis terakhir yang dilakukan adalah Uji t 

berpasangan, yang bertujuan untuk menarik 

kesimpulan dari data penelitian yang telah 

dilakukan atau untuk mengetahui apakah ada 

efek dari model pembelajaran kooperatif tipe 

stad yang didukung oleh media smart box 

beserta LKPD Question Card terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 

Waingapu. Hasil analisis uji t berpasangan 

(tabel 9) menunjukkan bahwa data posttest dari 

kelas eksperimen memberikan nilai sig (2-

tailed). 
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Gambar 1. Hasil Kerja LKPD Question Card 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat di 

gambar 1, hasil dari LKPD Question Card 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 

yang terdiri dari 23 siswa dibagi menjadi 5 

kelompok. Kelompok 1 meraih nilai 100 

dengan 6 siswa, kelompok 2 memperoleh nilai 

60 juga dengan 6 siswa, kelompok 3 

mendapatkan nilai 80 dengan 6 siswa, dan 

terakhir kelompok 4 mendapatkan nilai 40 

dengan 5 siswa. Meskipun ada perbedaan 

dalam nilai antar kelompok, sebagian besar 

siswa berhasil meraih hasil yang baik. Dengan 

penerapan LKPD Question Card, siswa 

menjadi lebih terlibat dalam belajar, 

meningkatkan kemampuan berpikir, serta 

mengasah keterampilan kerja sama dalam 

kelompok (diskusi), juga kemampuan 

mengingat melalui kegiatan menulis sehingga 

proses belajar menjadi lebih mudah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif jenis Stad yang didukung oleh 

media smart box dan Lembar Kerja Peserta 

Didik Question Card terbukti memberikan 

hasil yang positif pada pencapaian belajar 

siswa kelas VIII di SMP PGRI Waingapu. Ini 

dapat dilihat dari hasil analisis data statistik 

yang menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara pencapaian belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran tersebut. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi lebih jauh 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

jenis Stad dengan variasi dalam metode 

pembelajaran, media yang digunakan, dan 

LKPD di berbagai konteks pendidikan, untuk 

memperluas pemahaman mengenai 

efektivitasnya. Selain itu, penelitian 

mendatang bisa menyelidiki dampak model ini 

terhadap aspek lain seperti motivasi belajar, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai potensi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Untuk para pengguna yang ingin 

mengajar lebih dapat dapat menggunakan 

smartbox untuk membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas kita. Namun perlu 

dipadu dengan pembelajaran STAD. 
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